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ABSTRAK

Skripsi ini beijudul Sikap Siswa SM A Muhammadiyah I Palembang 
Terhadap Pendidikan Seks Di Sekolah (Studi Pada SMA Muhammadiyah I 
Palembang). Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai sikap siswa SMA 
Muhammadiyah I Palembang terhadap pendidikan seks disekolah mereka dan 
sumber pengetahuan seks yang siswa dapat di luar sekolah. Tujuan penelitian ini 
adalah Pertama, untuk mengetahui sikap siswa SMA Muhammadiyah 1 di Kota 
Palembang mengenai pendidikan seks disekolahnya. Kedua, untuk mengetahui 
siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang mengetahui sumber pengetahuan seks 
selain dari pendidikan seks disekolahnya.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
unit analisis adalah pada tataran individu, yaitu siswa SMA Muhammadiyah I 
Palembang. Dalam penentuan informan digunakan purposive dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih mendetail sesuai dengan permasalahan 
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan alur analisis Miles dan Habermas yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengambarkan Pendidikan seks di SMA 
Muhammadiyah I Palembang belum merupakan mata pelajaran resmi, tetapi 
materi-materi pendidikan seks masih di integrasikan dengan beberapa mata 
pelajaran tertentu misalnya Biologi dan peran guru Bimbingan dan Konseling 
(BK). Sikap siswa kelas XII IPA dan IPS SMA Muhammadiyah I Palembang 
terhadap pendidikan seks disekolah menerima dan mereka setuju dengan adanya 
pendidikan seks yang diberikan disekolah mereka sangat bermanfaat dan mereka 
menyadari bahwa pendidikan seks sangat di perlukan oleh remaja seusia mereka 
tersebut. Kemudian Pengetahuan siswa tentang Pendidikan Seks tidak hanya 
bersumber dari sekolah saja tetapi dari luar sekolah juga, yaitu dari lingkungan 
keluarga, media massa, internet, film, pornografi dan world AIDS day (hari AIDS 
sedunia).

Kata Kunci: Siswa, Pendidikan Seks, sikap, pengetahuan

xiii



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan nasional secara filosofis memandang manusia Indonesia sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya, makhluk individu 

dengan segala hak dan kewajibannya, dan makhluk sosial dengan segala tanggung 

jawabnya. Ia hidup di tengah masyarakat global, dengan segala tantangannya. 

Dari pandangan itulah, pendidikan di semua jalur dan jenjang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung 

jawab. Hal ini berarti bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencetak manusia 

Indonesia secara utuh yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

cerdas secara emosional, sosial, dan spritual (Syarif, 2008: 21).

Berdasarkan tujuan pendidikan sebagaimana tersebut di atas, Pendidikan seks 

ditempatkan pada posisi penting dalam kurikulum pendidikan. Pendidikan seks 

memberi pengetahuan kepada siswa untuk mengetahui seks yang baik dan benar. 

Kompetensi utama yang dituntut dalam mata pelajaran pendidikan seks bersifat 

terpadu (integrated).

Masa remaja adalah periode yang penuh dengan perubahan tubuh 

perubahan mental. Waktu anak berusia remaja menemukan kesempatan untuk 

mencoba yang baru. Saat ini nara remaia saneat dicencaruhi oleh media

maupun

massa.

1



termasuk internet, film dan musik. Secara umum, kaum remaja lebih terbuka 

menerima ide-ide baru, dan lebih intensif mempergunakan teknologi baru untuk 

i informasi daripada orangtuanya. Masalahnya, apabila remaja tidak 

dibekali pengetahuan terutama yang berkaitan dengan masalah seksual maka ada 

kecenderungan untuk meniru prilaku-prilaku seks seperti yang mereka lihat di 

media massa tersebut. Banyak remaja Indonesia saat ini melakukan seks bebas 

seperti yang ditunjukan hasil penelitian Yayasan Kusuma Bangsa bahwa 10,3 % 

dari 3.544 remaja yang menjadi pelaku di 12 kota-kota besar ternyata tetap 

melakukan seks bebas (http:///www.remajaindonesia.org/forum/topic/79 (diakses

mencari

pada tanggal 2 febuari 2012)).

Masalah seks berkaitan dengan banyak masalah sosial, termasuk Penyakit

Menular Seksual (PMS), HIV/AIDS, perilaku seksual beresiko, kehamilan pra-

nikah dan kekerasan seksual. Jumlah orang HIV plus cenderung naik di Indonesia.

Masalah HIV/AIDS sudah mulai diperhatikan oleh pemerintah, dengan pengujian 

darah lebih lengkap untuk kelompok beresiko (seperti pekeija industri seks dan 

pecandu narkoba suntik). Informasi tentang HIV/AIDS saat ini lebih mudah 

didapat masyarakat dengan acara umum seperti World AIDS Day (hari AIDS 

sedunia). Walaupun begitu, kebanyakan penduduk Indonesia tidak memiliki 

pengertian mendalam tentang HIV/AIDS ( Syarif, 2008:40).

Perilaku seksual beresiko sering terjadi pada remaja Indonesia, yaitu 

berhubungan seks tanpa kondom dan sering berganti pasangan,begitu juga dengan 

kehamilan pra-nikah, sehingga banyak kasus seperti aborsi ilegal yang berbahaya 

atau menikah muda ‘Married-By-Accident’. Ketidaktahuan akan kontrasepsi dan

2
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kecenderungan untuk tidak memakai kondom ditunjukkan melalui hasil penelitian 

kerjasama antara Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), United 

Nations Population Fund (UNPF) dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), dimana dari 227 remaja yang diteliti di Kupang, Palembang, 

Singkawang, Cirebon dan Tasikmalaya-menunjukan, 40,09% responden memakai 

alat kontrasepsi saat berhubungan seksual, sementara 59,91% tidak memakai alat 

kontrasepsi. Selain itu masalah kekerasaan seksual juga merupakan masalah sosial 

yang perlu menjadi perhatian karena 99% korban perkosaan adalah wanita yang

berumur 10-29 tahun ( Utomo, 1999:41).

Dari data di atas, tampak banyak remaja yang kurang mengerti masalah seks

karena secara budaya anak-anak remaja cenderung tabu memahami seks secara

terbuka, sehingga pengetahuan seks yang didapat remaja melalui sumber-sumber 

yang kebenarannya meragukan. Orang tua juga dipengaruhi budaya tabu untuk 

menjelaskan persoalan seks pada anak-anak mereka. Oleh karena itu di kalangan 

pendidikan ada usaha untuk mendorong dirumuskan mata pelajaran pendidikan 

seks di sekolah.

Pendidikan Seks terdiri dari dua segi: Pertama, pengetahuan secara biologis, 

termasuk pengetahuan organ-organ reproduksi perempuan dan laki-laki, 

reproduksi yaitu kehamilan dan kelahiran, dan pengetahuan dan pemahaman

proses

cara

penularan PMS dan HIV/AIDS. Dalam memberikan pengetahuan tentang seks 

maka digunakan pendekatan sosial/psikologis dalam membahas soal seks,

perkembangan diri, soal kontrasepsi, mengenal perilaku seksual beresiko dan hak- 

untuk keselamatan kita dan keputusan untuk melakukan hubunganhak manusia

3



I

seks. Kedua, Menurut World Health Organisation (Organisasi Kesehatan Dunia), 

pendidikan seks seharusnya tidak terbatas sampai pengetahuan biologis, tetapi 

berperan untuk melindungi kesehatan dan keamanan masyarakat lewat pendidikan 

(Syarif, 2008:42)

Pendidikan Seks juga sering didampingi ajaran agama, nilai-nilai dan 

yang ditentukan masyarakat. Oleh karena itu materi yang diajarkan 

di sekolah tentu saja dipengaruhi norma-norma masyarakat, dan mencerminkan 

yang di wujudkan oleh masyarakat. Kebanyakan penduduk Indonesia 

beragama Islam, lalu Kristen, Katolik, dan Hindu-Budha. Norma-norma yang 

sesuai dengan agama tersebut memang berada di sistem sekolah.

Problematika remaja terkait persoalan seks mengantarkan pada dua 

diskursus yang berkembang. Pertama, pentingnya pemberian informasi dan 

pemahaman kepada remaja tentang seks melalui pendidikan seks. Kedua, 

pendidikan seks akan menambah keinginan remaja untuk bereksperimentasi 

dalam bidang seksual. Perspektif kedua ini menganggap bahwa pendidikan seks 

merupakan sesuatu yang tabu. Budaya dan agama dianggap sebagai penghalang 

dalam membicarakan seks (Desty Murdijana, 1997:8)

Penyampaian materi pendidikan seks dapat diintegrasikan pada mata 

pelajaran yang berkaitan. Integrasi pendidikan seks biasanya pada mata pelajaran 

Biologi dan Bimbingan Konseling (BK). Pada pelajaran Biologi, terdapat 

pembahasan tentang struktur dan fungsi organ manusia, kesehatan reproduksi dan 

prilaku seksual, serta kelainan penyakit yang mungkin terjadi. Selain itu, terdapat 

pembahasan tentang penerapan konsep dasar dan prinsip hereditas. Tema tersebut

norma-norma

apa

4



-

dapat dikembangkan menjadi materi pendidikan seks dengan etika agama sebagai 

sudut pandangnya. Pada mata pelajaran Bimbingan Konseling materi pendidikan 

seks dapat disusun secara mandiri dan disampaikan oleh guru Bimbingan 

Konseling. Hal ini sebagai respon kebijakan pemerintah yang mewajibkan 

pemberian materi Bimbingan Konseling ( Notomodjo, 2003:34)

Pendidikan seks masih dibelenggu oleh norma-norma agama yang menjadi 

pembatas inspirasi bagi siswa S MA kota Palembang dalam menumbuhkan 

karakter dan watak anak didik yang baik. Posisi strategis Pendidkan Seks belum 

sepenuhnya terealisasi. Hal itu tampak pada beberapa kelemahan .pedidikan seks 

ini ; Pertama, dalam realitas di lapangan, materi Pendidikan Seks belum banyak 

menyentuh problem aktual yang dihadapi anak. Selain itu, belum sesuai dengan 

perkembangan bio-psikologis anak dan juga para pendidik dalam menjelaskan 

seks masih yang sifatnya biasa, sehingga siswa tidak terlalu mendalami dengan 

baik. Pendidikan Agama masih berpusat pada berbagai hal yang bersifat 

simbolik, ritualistik, serta bersifat legal formalistik (halal-haram). Kedua, 

pembelajaran Pendidikan Agama masih menggunakan metode yang kurang 

variatif dan cenderung tradisional. Pembelajaran pendidikan seks belum 

memanfaatkan beberapa penemuan baru di bidang pembelajaran. Ketiga. kegiatan 

pendidikan agama cenderung memompakan materi ajar pada ranah kognitif 

pendidikan seks pada siswa SMA. dan tidak sampai pada penshavatan dan 

oeneamaian aaiam kehidupan sehari-hari i Svarif. 2008:56».

Berdasarkan seiala-seiala sosial vane muncul dalam masvarakat 

masalah seks, maka nendidikan seks oeriu diteraokan di sekolah-sekolah di Kota

meneenai
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Palembang untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti SMA Muhammadiyah 1 

Palembang untuk diteliti. Ketertarikan peneliti terhadap SMA Muhammadiyah 1 

Palembang ini dikarenakan SMA ini adalah SMA yang mempunyai standar 

akreditasi A dan juga manejemen sekolah yang terkelola dengan baik disemua 

sistem adapun jumlah siswanya yang banyak. Ketertarikan lain peneliti juga pada 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang merupakan satu-satunya 

Muhammadiyah yang paling luas di Kota Palembang serta belum pernah 

dilakukan penelitian dan belum pernah diadakan penelitian tentang pendidikan 

seks, untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian ditempat ini, dan ingin 

mendapatkan gambaran yang jelas dan akurat mengenai pendidikan seks di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang ini.

SMA

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, terdapat permasalahan 

utama yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena itu rumusan 

masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sikap siswa SMA Muhammadiyah 1 di Kota Palembang mengenai 

pendidikan seks disekolahnya ?

2. Darimana siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang mengetahui sumber 

pengetahuan seks selain dari pendidikan seks disekolahnya ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas dan pokok pembahasan dalam penelitian ini, 

tujuan penelitian adalah:
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1. Untuk mengetahui sikap siswa SM A Muhammadiyah 1 di Kota 

Palembang mengenai pendidikan seks disekolahnya.

2. Untuk mengetahui siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

mengetahui sumber pengetahuan seks selain dari pendidikan seks

disekolahnya.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang bisa di harapkan

dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, diharapkan temuan-temuan dalam penelitian ini akan 

menjadi bahan kajian yang bermanfaat bagi para akademisi yang tertarik 

untuk mengembangkan penelitian ini lebih lanjut untuk pengembangan 

studi sosiologi.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bahan 

pemikiran masyarakat mengenai Pendidikan Seks di Kalangan siswa SMA 

Kota Palembang.

1.4 Tinjauan Pustaka

Menurut hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 1999 oleh Sahabat 

Remaja, suatu cabang LSM Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), 

359 remaja di Yogyakarta mengaku telah melakukan hubungan seks. 

Menurut penelitian dari PKBI, akibat derasnya informasi yang diterima remaja 

dari berbagai media massa, memperbesar kemungkinan remaja melakukan 

praktek seksual yang tak sehat, perilaku seks pra-nikah, dengan 

berganti pasangan Saat ini, kekurangan informasi yang benar tentang masalah

26% dari

satu atau
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seks akan memperkuatkan kemungkinan remaja percaya salah paham yang 

diambil dari media massa dan teman sebaya. Akibatnya, kaum remaja masuk ke 

kaum beresiko melakukan perilaku berbahaya untuk kesehatannya. Dengan 87.5 /o 

remaja perkotaan menghadiri SMP dan 66.0% remaja perkotaan menghadiri 

S MA, ruang sekolah merupakan satu segi masyarakat yang mampu bertindak 

memberikan Pendidikan Seks kepada kaum remaja Indonesia.

Penelitian tentang aplikasi pendidikan seks di sekolah dilakukan yang 

Zelnik&Kim (1992). Berdasar hasil penelitian tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa remaja yang mendapat pendidikan seks, tidak cenderung lebih sering 

melakukan hubungan seks, tetapi mereka yang belum pernah mendapat 

pendidikan seks cenderung lebih banyak mengalami kehamilan yang tidak 

dikehendaki. Penelitian oleh Fox & Inazu menunjukkan hasil yangmendukung 

perlunya pendidikan seks untuk remaja, khususnya yang dilakukan oleh orang tua. 

Penelitian yang dilakukan terhadap 449 pasangan ibu dan anak menunjukkan 

bahwa makin sering terjadi percakapan tentang seks antara ibu dan anak, tingkah 

laku seksual anak makin bertanggung jawab. Jika komunikasi antara ibu dan anak 

dilakukan sebelum anak melakukan hubungan seks, hubungan seks dapat dicegah. 

Makin awal komunikasi dilakukan, fungsi pencegahannya makin nyata.

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (1999) yang berjudul ‘'Sexuality 

among Jakarta Middle Class Young People " Kaum remaja Indonesia saat ini 

mengalami lingkungan sosial yang sangat berbeda daripada orangtuanya. Dewasa 

ini, kaum remaja lebih bebas mengekspresikan dirinya, dan telah mengembangkan 

kebudayaan dan bahasa khusus antara grupnya. Menurut Utomo, kaum remaja
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menengah di Jakarta yang diteliti pada tahun 1999 terlihat lebih dibaratkan 

dalam sikap-sikapnya terhadap busana, musik, film-film, makanan maupun 

seksualitas. Keadaan kaum remaja di Kota Palembang dapat dikatakan mirip 

dengan keadaan digambarkan LSM yang bergerak dibidang perlindungan anak. 

Walaupun begitu norma-norma agama masih merupakan soal penting antara 

kebanyakan remaja diteliti di studi ini. Soal gengsi dan tekanan teman sebaya 

dianggap cukup penting antara kaum remaja, sampai orangtua dan guru sekolah 

khawatir tentang ‘ikut-ikutan’ perilaku tidak sehat. Sikap-sikap kaum remaja atas 

seksualitas dan soal seks ternyata lebih liberal daripada orangtuanya, dengan jauh 

lebih banyak kesempatan mengembangkan hubungan lawan jenis, berpacaran, 

sampai melakukan hubungan seks.

Menurut penelitian Utomo (2000), fokusnya Pendidikan Seks di sekolah- 

sekolah Indonesia adalah pengetahuan reproduksi seksual secara biologis, 

daripada masalah seks di konteks sosial. Hubungan seks pra-nikah sama sekali 

tidak didukung, suatu norma masyarakat yang dicerminkan di rangka sekolahan. 

Topik mengenai masalah seks yang diajari sekolah SD terfokus pada reproduksi, 

perbedaan anatomi pria dan wanita, dan perubahaan jasmani paspubertas. Di 

tingkat SMP dan SMA, pendekatan Pendidikan Seks ditambah dengan soal 

keluarga berencana dan HIV/AJDS. Di pelajaran seperti ini, HIV disebut ‘virus 

AIDS’, dan sering tak membedakan antara HIV dan AIDS. Pokok-pokok 

Pendidikan Seks, ‘the ABC s’ (.Abstinence, Be faithful, or use Condoms - 

Penahanan Nafsu, Kesetiaan, atau memakai Kondom) yang sudah lama didukung 

WHO bukan diajari sekolah Indonesia, melainkan oleh pendidik pengunjung.

kelas
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Dari beberapa studi penelitian tentang pendidikan seks oleh beberapa ahli 

terdahulu yang melihat Pendidikan Seks disekolah hanya melalui pendidikan seks 

kepada siswa tentang seks yang baik, bahaya penyakit dari seks bebas, dan 

pengenalan organ-organ tubuh reproduksi manusia 

perempuan, maka peneliti di sini melihat ada hal-hal yang menarik dan berbeda 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu seperti ; pertama, sikap- 

sikap siswa terhadap pendidikan seks disekolah mereka. Kedua, pengetahuan 

seks oleh siswa yang didapat dari luar sekolah mereka selain dari pendidikan seks 

yang ada disekolah mereka.

antara laki-laki dan

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Konsep sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 

suatu stimulasi atau obyek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung dilihat, 

tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap itu 

merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan 

pelaksana motif tertentu (Notoatmodjo, 2007:42).

Mekanisme mental yang mengevaluasi, membentuk pandangan, 

perasaan dan akan ikut menentukan kecenderungan perilaku individu terhadap 

manusia lainnya atau sesuatu yang sedang dihadapi oleh individu, bahkan

mewarnai

terhadap diri individu itu sendiri disebut fenomena sikap. Fenomena sikap yang 

timbul tidak saja ditentukan oleh keadaan objek yang sedang dihadapi tetapi juga 

dengan kaitannya dengan pengalaman-pengalaman masa lalu, oleh situasi di saat 

sekarang, dan oleh harapan-harapan untuk yang akan datang. Sikapmasa

10



manusia, atau untuk singkatnya disebut sikap, telah didefinisikan dalam berbagai

versi oleh nara ahli.

x nurstone menaeiimsiKan diicap aiau Attiiuae senantiasa aiaranKan paaa suatu 

hai. suatu objek. Tidak ada sikap tanpa adanya objek (Gerungan. 2004). LaPierre 

mendefinisikan sikap sebagai suatu nola oerilaku. tendensi, atau kesiapan

antisipatif, nreaisnosisi untuK menvesuaiKan airi aaiam situasi sosiai. atau secara 

sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan. 

Definisi Pettv & Cacioono secara lengkap mengatakan sikap adalah evaluasi

umum vang amuai manusia ternaaap ainnya senain. orang lain. opieic atau isu-isu

f dalam Azwar. 2007).

Menurut Fishben & Aizen. sikaD sebagai Dredisoosisi vang dioelaiari untuk

meresoon secara Konsisten aaiam cara tertentu oerKenaan aengan omeK tenentu.

Sherif & Sherif menyatakan bahwa sikap menentukan keaiegan dan kekhasan

oerilaku seseorang dalam hubungannva dengan stimulus manusia atau keiadian-

Keiaaian tenentu. MKap merupaKan suatu Keaaaan yang memungKinKan timouinva

suatu perbuatan atau tingkah laku.

Azwar (2007). menggolongkan definisi sikap dalam tiga kerangka oemikiran:

reriama. KerangKa pemiKiran vang aiwakm oien para anu psiKoiogi 

seperti Louis Thurstone. Rensis Likert dan Charles Osgood. Menurut mereka 

sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi oerasaan. Sikap seseorang terhadao 

suatu ooieK aaaian perasaan menauKung atau meminaK iTcivorcioie) 

oerasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) oada obiek tersebut.

mauoun
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Kedua, kerangka pemikiran ini diwakili oleh ahli seperti Chave, Bogardus, 

LaPierre. Mead dan Gordon Allport. Menurut kelompok pemikiran ini sikao 

merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan 

tertentu. Kesiapan yang dimaksud merupakan kecenderungan yang 

potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada

caracara

suatu stimulus yang menghendaki adanya respon .

Ketiga, kelompok pemikiran ini adalah kelompok yang berorientasi pada 

skema triadik (triadic sehema). Menurut pemikiran ini suatu sikao merupakan

konstelasi komponen kognitif, afektif dan konatif yang saling berinteraksi didalam

memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek. Jadi berdasarkan

definisi di atas, daoat disimpulkan bahwa sikao adalah kecenderungan individu

untuk memahami, merasakan, bereaksi dan berperilaku terhadap suatu objek yang

merupakan hasil dari interaksi komponen kognitif, afektif dan konatif.

1.5.2 Komoonen sikao

Azwar (2007) menyatakan bahwa sikap memiliki 3 komponen yaitu: 

a. Komponen kognitif

Komoonen kognitif merupakan komponen vang berisi keoercavaan 

seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek 

sikap. Komponen ini yaitu sumber-sumber pendidikan seks yang di 

dapatkan oleh siswa S MA Muhammadivah I Palembang mengenai

penaiaiKan seKs luar seKoian.
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b. Komponen afektif

Komoonen afektif merupakan komponen vane menyangkut masalah 

emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum, 

komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. 

Komoonen ini merupakan respon siswa terhadap pendidikan seks vane ada

di SMA Muhammadiya I Palembang.

c. Komponen perilaku

Komoonen perilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap

menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang

ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.

Komoonen ini bentuk dari komoonen koenitif dan afktif artinva komoonen

kognitif siswa mendapatkan sumber-sumber pendidikan seks dan

afektifnya respon terhadap pendidikan seks di sekolah mereka kemudian

komoonen prilakunya resoek tingkah laku siswa dalam masyarakat

terhadap pendidikan seks yang di dapat dari komponen kognitif dan

afektif.

1.5.3 Karakteristik sikao

Menurut Brigham (dalam Dayakisni dan Hudiah, 2003: 36) ada beberapa ciri atau 

karakteristik dasar dari sikap, yaitu :

a. Sikap disimnulkan dari cara-cara individu bertinekah laku.

b. Sikap ditujukan mengarah kepada objek psikologis atau kategori, dalam hal 

ini skema yang dimiliki individu menentukan bagaimana individu 

menekateaorisasikan obiek taraet dimana sikaD diarahkan.
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c. Sikap dipelajari.

d. Sikap mempengaruhi perilaku. Memegang teguh suatu sikap yang mengarah 

pada suatu objek memberikan satu alasan untuk berperilaku mengarah pada 

objek itu dengan suatu cara tertentu.

Sikap adalah keadaan mentap dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui 

pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terarah terhadap 

respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengan ( Widayatun,

1999:39).

Menurut Notoatmodjo (2003) sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manifstasi sikap itu 

tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek 

di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek.

Beberapa batasan tentang sikap yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003:15) 

antara lain, mengemukakan batasan tentang sikap yaitu tingkah laku sosial 

seseorang merupakan sebuah syindrom atau gejala dari konsistensi reseptor 

dengan nilai objek sosialnya. Dari batasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

manifestasi dari sikap itu tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya ditafsirkan 

terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu 

tindakan atau aktifitas, akan tetapi merupakan tindakan suatu perilaku. Sikap 

masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah 

laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek
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dilingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek ( Notoatmodjo, 

2003 ).

Menurut Alport ( 1954 ) yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2003:20) ada

tiga komponen pokok sikap yaitu :

a. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu konsep

b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek

c. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave)

Kecenderungan untuk bertindak laki-laki dan perempuan berbeda. Hal ini 

dikarenakan, perempuan lebih banyak menggunakan intuisinya dalam bertindak 

dibandingkan laki-laki. Perempuan lebih banyak memilih dalam setiap 

tindakannya dan selalu memikirkan faktor resiko dan perbuatannya sehingga 

kecenderungan untuk bertindakpun tidak seagresif kaum lelaki. Laki-laki lebih 

banyak menggunakan emosionalnya dibanding intuisinya tanpa memikirkan 

resiko dari tindakannya, sehingga kaum lelaki sering terkena resiko tindakannya

dibanding perempuan (Smartpsikologi, 2007:12).

Tiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh 

(total attitude). Dalam pembentukan sikap ini, pengetahuan, pikiran, keyakinan, 

dan emosi memegang peranan penting.

Berdasarkan konsep sikap peneliti mengambil tentang pendidikan seks 

tersebut terhadap siswa mengunakan teori sikap dari Notoatmodjo untuk 

menjelaskan penelitian ini, karena cocok dengan penelitian ini yang mempelajari 

sikap siswa terhadap pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

Teori sikap digunakan untuk melihat pendekatan yang dilakukan oleh sekolah
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dengan kurikulum pendidikan seks semi-resmi sehingga membentuk respon atau 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang terhadap pendidikan seks disikap siswa

sekolahnya.

Dengan demikian konsep lain yang dapat menjelaskan permasalahan 

penelitian mengenai pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini 

adalah konsep pengetahuan. Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2007:21) 

merupakan khasanah kekayaan mental secara langsung atau tidak langsung turut 

memperkaya kehidupan kita. Setiap pengetahuan mempunyai ciri-ciri yang spesifik 

mengenai apa (ontologi), bagaimana (epistologi) dan untuk apa (aksiologi). 

Pengetahuan merupakan fungsi dari sikap, menurut fungsi ini manusia mempunyai 

dorongan dasar untuk ingin tahu, untuk mencapai penalaran dan untuk 

mengorganisasikan pengalaman. Adanya unsur-unsur pengalaman yang semula tidak 

konsisten dengan apa yang diketahui oleh individu akan disusun, ditata kembali atau 

diubah sedemikian rupa sehingga tercapai suatu konsistensi sehingga sikap berfungsi 

sebagai suatu skema, suatu cara strukturisasi agar dunia disekitar tampak logis dan 

masuk akal untuk melakukan evaluasi tingkatan pengetahuan. Ada enam tingkatan 

pengetahuan.

Tahu ( know ) adalah tingkat pengetahuan yang paling rendah atau diartikan 

sebagai pengikat materi yang telah dipelajari sebelumnya, termasuk mengingat 

kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan

yang telah diterima. Untuk mengukur tingkatan pengetahuan ini dipergunakan 

menyebutkan, menguraikan, menyatakan dan sebagainya.

Memahami (comprehension) adalah kemampuan untuk menjelaskan dan 

menginterpetasikan secara benar tentang objek yang diketahuinya, dalam hal ini
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mencakup kemampuan menangkap makna dan arti bahan yang diajarkan, yang 

ditunjukkan dalam bentuk kemampuan menguraikan ini pokok dari suatu bacaan 

misalnya menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap materi atau substansi yang dipelajari.

Aplikasi (<application) adalah kemampuan menggunakan materi yang dipelajari 

berupa hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya pada kondisi nyata. 

Mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah metode bekerja pada suatu 

kasus dan masalah yang nyata misalnya mengerjakan, memanfaatkan, menggunakan 

dan mendemonstrasikan.

Analisis (analysis) atau sintetsis adalah kemampuan menggabungkan 

komponen-komponen yang terpisah-pisah sehingga membentuk suatu keseluruhan, 

misalnya menggabungkan, menyusun kembali dan mendiskusikannya.

Evaluasi (evaluatiori) adalah kemampuan melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu obyek atau materi. Evaluasi ini dilandaskan pada kriteria 

yang telah ada atau kriteria yang disusun yang bersangkutan misalnya mendukung, 

menentang dan merumuskan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dariwawancara

subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ukur dapat 

disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan tersebut diatas. Adapun pertanyaan 

dapat dipergunakan untuk pengukuran pengetahuan

yang

secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu pertanyaan subjektif misalnya jenis 

pertanyaan essay dan pertanyaan objektif misalnya pertanyaan pilihan ganda

(multiple choice), betul-salah dan pertanyaan menjodohkan. Pertanyaan essay disebut 

pertanyaan subjektif karena penilaian untuk pertanyaan ini melibatkan faktor
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subjektif dari nilai, sehingga nilainya akan berbeda dari seorang penilai yang satu

dibandingkan dengan yang lain dan dari satu waktu ke waktu lainnya. Pertanyaan 

pilihan ganda, betul-salah, menjodohkan disebut pertanyaan objektif karena

pasti oleh penilainya tanpa melibatkanpertanyaan-pertanyaan itu dapat dinilai 

factor subjektifitas dari penilai. Pertanyaan objektif khususnya pertanyaan pilihan

secara

ganda lebih disukai dalam pengukuran pengetahuan karena lebih mudah disesuaikan 

dengan pengetahuan yang akan diukur dan penilaiannya akan lebih cepat.

Bagan I
Skema Kerangka Femikiran

'_______ ' ___________ i_______________
Materi Tentang Pendidikan Seks:

______ __-- v" ---- r --"n

NonformalLembaga Pendidikan formal

•- ......... >..................
Sumber-sumber: ;!______ ' '_______ !

SMA Muhammadiyah 1 • Lingkungan 
keluarga

• Media 
massa

• Internet
• Film
• Pornografi
• MTV
• World AIDS

.

i
.

:
'_____ • £day• Kognitif

• Afektif

• Prilaku

i ..................................................... ............... " .................. ........... '• - • •

Sikap Siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

(Azwar).
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Keterangan :
: Batasan fokus kajian 
: Sistematika berfikir

1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. SMA Muhammadiyah 1 didirikan pada tanggal 1 

Agustus 1956 yang beralamat di jalan Balayudha No.21A Kelurahan Ario 

Kemuning Kecamatan Kemuning Km 4,5 Palembang Sumatera Selatan, SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang merupakan sekolah swasta Islam yang standar 

akreditasi cukup tinggi. Ketertarikan lain peneliti memilih lokasi juga karena

SMA Muhammadiyah 1 Palembang merupakan satu-satunya SMA

Muhammadiyah yang memiliki manajemen sekolah sangat baik di Kota

Palembang serta belum pernah dilakukan penelitian dan belum pernah diadakan

penelitian tentang pendidikan seks, untuk itu peneliti tertarik melakukan

penelitian ditempat ini, dan ingin mendapatkan gambaran yang jelas dan akurat 

mengenai pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ini.

1.7 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengambarkan keadaan suatu fenomena yang digambarkan 

dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut katagorinya untuk 

memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1997:254).

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu suatu metode penelitian 

mengambarkan masalah yang berkaitan dengan pendidikan seks di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang.

yang
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1.8 Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian mengenai 

pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang “ adalah penelitian 

deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa metode penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, 

tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam 

penelitian ini diarahkan pada latar individu secara menyeluruh yang bertujuan 

untuk menguraikan suatu keadaan penelitian ini bersifat penelitian deskriptif yang 

bertujuan menggambarkan, menjelaskan, serta menguraikan suatu fenomena yang 

disertai dengan bukti-bukti dari berbagai sumber yang telah dinarasikan kedalam

bentuk ilmiah (Soehartono, 1995:53).

Jadi dalam pengertian deskriptif penelitian ini ialah bertujuan untuk

menjelaskan, menggambarkan serta menguraikan suatu pendidikan seks di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang

1.9 Batasan Pengertian

1. Pendidikan seks (sex education) adalah suatu informasi mengenai persoalan 

seksualitas manusia yang jelas dan benar. Informasi itu meliputi proses 

terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku seksual, 

hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. 

Pendidikan Seks (sex education) adalah suatu pengetahuan yang kita ajarkan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis kelamin. Ini 

mencakup mulai dari pertumbuhan jenis kelamin (Laki-laki atau wanita). 

Bagaimana fungsi kelamin sebagai alat reproduksi. Bagaimana perkembangan
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alat kelamin itu pada wanita dan pada laki-laki. Tentang menstruasi, mimpi 

basah dan sebagainya, sampai kepada timbulnya birahi karena adanya 

perubahan pada hormon-hormon. Termasuk nantinya masalah perkawinan, 

kehamilan dan sebagainya (Hamalik,2008 : 79).

2. Siswa adalah pelajar atau anak (orang) yang melakukan aktifitas belajar.

3. Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2007:33) merupakan khasanah kekayaan

mental secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya kehidupan kita. 

Setiap pengetahuan mempunyai ciri-ciri yang spesifik mengenai apa 

(ontologi), bagaimana (epistologi) dan untuk apa (aksiologi). Pengetahuan 

merupakan fungsi dari sikap, menurut fungsi ini manusia mempunyai 

dorongan dasar untuk ingin tahu, untuk mencapai penalaran dan untuk 

mengorganisasikan pengalaman.

4. Perilaku seks aman adalah perilaku seks tanpa mengakibatkan terjadinya 

pertukaran cairan vagina dengan cairan sperma misalnya dengan bergandengan 

tangan, berpelukan, berciuman. Sementara hubungan seks tanpa menggunakan 

kondom bukan merupakan perilaku seks aman dari kehamilan dan PMS. Jika 

benar-benar ingin aman, tetaplah tidak aktif seksual tetapi jika sudah aktif, 

setialah dengan satu pasangan saja, atau gunakan kondom dengan mutu yang 

baik dan benar agar dapat mengurangi risiko terkena PMS, HIV/AIDS dan

kehamilan (BKKBN, 2006:24).

1.10 Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 1999 : 90). Teknik
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yang digunakan untuk menentukan informasi kunci atau situasi sosial tertentu 

yang sarat informasi, dilakukan secara sengaja yaitu {purposive) sesuai dengan 

fokus penelitian (Bungin 2003 :53). Penentuan informan penelitian dilakukan 

dengan teknik purposive, yaitu tehnik yang bertujuan mengambil informan dan 

orang-orang yang benar-benar mengatahui permasalahan yang diteliti. Untuk 

informan utama yang berasal dari SMA Muhammadiyah I Palembang beijumlah

12 orang. 6 orang siswa dari IPA, yaitu FPW, DR, SV, MRN, MIF, ANM dan 6

orang siswa dari IPS, yaitu ERB, KPS, PRT, AM, AYS, PA. Beberapa kriteria

dalam menentukan informan penelitian adalah:

a. Siswa kelas XII ( IPA dan IPS ) SMA Muhammadiyah 1 Palembang,

dari siswa kelas XII (IPA dan IPS) peneliti memilih siswa kelas XII

yang aktif dibidang kegiatan-kegiatan kesiswaan yang ada di SMA 

Muhammadiyah I, kemudian dari 12 kegiatan kesiswaan yang ada 

peneliti memilih 4 kegiatan kesiswaan yaitu:

• Ikatan Remaja Muhammadiyah ( IRM )/OSIS

• Palang Merah Remaja (PMR)

• Paskibra

• Teater

Dari 4 kegiatan kesiswaan yang dipilih peneliti tersebut, karena 12 

yang dipilih semua aktif dibidang 4 kegiatan kesiswaaninforman

tersebut.

b. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah guru BK, dan guru 

biologi.
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1.11 Unit Analisis Data

Unit analisis data dalam penelitian ini adalah individu yaitu siswa kelas

XII IPA dan IPS SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1.12 Data dan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah daya tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain (Meoleong,2005:112). Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian

ini adalah :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

observasi atau pengamatan secara langsung dari informan yang merupakan 

tokoh kunci penelitian ini. Selain itu data primer diperoleh juga melalui 

wawancara yang dilakukan secara mendalam. Informan terdiri dari siswa SMA

terhadap pengatahuan pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data diluar data primer yang menunjang penelitian

yang diperoleh melalui Jurnal, Buku, Karya Ilmiah, Majalah, Laporan

Penelitian, catatan yang berhubungan dengan pendidikan seks di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Untuk menambah keabsahan dan keluasan 

data, juga dilakukan pengambilan data sekunder, yaitu pihak-pihak yang 

terkait pemahaman seks kepada siswa SMA yaitu guru BK dan guru biologi.
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1.13 Teknik Pengumpulan Data 

1.13.1 Observasi

Obsevasi/pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 

lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Dari pemahaman 

observasi/pengamatan di atas, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan, (Bungin, 2008:115).

Observasi dalam penelitian ini yaitu metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pengindraan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada siswa SMA 

Muhammadiyah 1 yang ada di Kota Palembang. Observasi dilakukan peneliti 

guna untuk memilih atau melihat siswa SMA Muhammadiyah I yang bisa

membantu dalam menjawab penelitian ini.

1.13.2 Wawancara Mendalam (indepth interview)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang 

berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada responden. Wawancara adalah 

menjelaskan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang di wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu, 

Menurut Moleong (2002: 135).
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Tujuannya adalah memungkinkan pihak yang diwawancara bebas untuk 

mendefinisikan diri dan lingkungannya dengan menggunakan istilah - istilah 

mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti.

1.13.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger agenda dan sebagainya ( Arikunto, 2010:274 ).

Dokumentasi dalam penelitian ini dengan mempelajari sumber-sumber 

terkait, seperti buku-buku panduan yang berkaitan fokus penelitian, misalnya 

buku-buku tentang pasar, buku-buku tentang ekologi dan lingkungan, buku

yang

tentang metode penelitian, buku-buku sosiologi dan juga buku lainnya yang

berhubungan langsung maupun tidak langsung terhadap fokus penelitian, serta

arsip-arsip pribadi subyek studi kasus dan laporan penelitian yang sudah ada

sehingga dapat menunjang pelaksanaan penelitian ini.

1.14 Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data ialah proses pencarian dan penyusunan 

data yang sistematis melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi yang secara akumulasi menambah pemahaman peneliti terhadap 

yang ditemukan (Husnaini, 2008:32).

Interpretasi data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Sifat 

analisis deskriptif kualitatif bukan untuk menggeneralisasikan dari data 

didapat, tetapi hanya untuk menggambarkan varian-varian dalam kerangka 

holistik ( keseluruhan ) dari realitas sosial mengenai pendidikan seks di SMA

yang
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I

Palembang. Ketika di lapangan, peneliti melakukan

dari

Muhammadiyah 1

pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkan

data yang ada kemudian dikelompok-kelompokkan.

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Habermas melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian, dan kesimpulan.

1.14.1 Tahap Reduksi Data

Peneliti pada tahap ini memusatkan perhatian pada data lapangan yang 

telah terkumpul, yaitu hasil dokumentasi yang diperoleh di lapangan serta data 

hasil wawancara mendalam kepada informan. Data di lapangan tersebut 

selanjutnya dipilih dalam arti kata menentukan derajat relevansinya dengan 

maksud penelitian. Data yang cocok dengan maksud penelitian yang akan peneliti 

ambil, yakni tentang proses pelaksanaan, proses pendidikan seks serta pendidikan

seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Data yang dipilih sesuai dengan pertanyaan penelitian akan

disederhanakan dalam arti mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema

memadukan data vane tersebar, menelusuri tema untuk merekomendasikan data

tambahan kemudian peneliti melakukan abstraksi data meniadi data uraian

simzKai.

1.14.2 Tahan Penvaiian Data

reneiiu Daua tanan mi meiaKUKan nenvauan miormasi meiaiui oeniuK ieKS

naratif terlebih dahulu, artinva data meneenai nendidikan seks di SMA

iviunammaaivan i raiemoane. nenenti saiiKan aaiam nentuK cerna vans sesuai
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data tersebut disajikan ke dalam sebuah tulisan cerita dengan menggunakan 

kerangka pemikiran yang telah ada. Di sini peneliti mendeskripsikan proses 

pelaksanaan, proses pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 di Kota 

Palembang melalui analisis perspektif sikap. Pendeskripsian tersebut disajikan 

dalam sebuah cerita dalam sebuah tema mengenai analisis perspektif sikap

terhadap pendidikan seks di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

1.15 Teknik Triangulasi

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan suatu teknik pemeriksaan

data yang akurat. Teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah teknik

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan kata lain bahwa dengan teknik

triangulasi, peneliti dapat m c-recheck temuannya dengan jalan

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.

Menurut Patton (Moleong:178) teknik triangulasi sumber dapat dicapai

dengan jalan :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

orang-orang tentang situasi
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan tinggi, orang berada dan orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
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